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PEMBAHASAN
Analisis
Batuk merupakan penyakit saluran pernapasan yang banyak diderita oleh manusia, banyak hal yang menyebabkan penyakit batuk ini salah satunya adalah polusi udara. Menurut dr Siselia Titis Iramawati dokter Rumah Sakit Pusat Pertamina mengatakan bahwa batuk adalah sebuah refleks fisiologi untuk melindungi tubuh dari benda-benda asing yang masuk ke tenggorokan. Jika ada benda asing yang masuk ke tenggorokan, tubuh akan berusaha mengeluarkannya dengan cara batuk. Tapi, batuk juga bisa karena gejala dari suatu penyakit tertentu. Dalam jalan udara di tenggorokan ada banyak rambut getar yang terus bergerak dan berfungsi untuk menyapu bersih benda-benda asing yang masuk.

Polusi udara yang terjadi di kota-kota besar Indonesia yang cukup tinggi menyebabkan udara yang dihirup oleh masyarakat adalah udara kotor yang banyak mengandung racun, sehingga jika masuk ke dalam tubuh menyebabkan penyakit, diantaranya adalah batuk. Selain polusi udara, bencana alam berupa letusan  gunung berapi yang saat ini cukup sering terjadi merupakan faktor penyebab timbulnya penyakit batuk. Hal itu terjadi karena asap dari letusan gunung berapi yang banyak mengandung debu vulkanik menyebabkan udara menjadi tercemar, sehingga jika dihirup dapat menimbulkan batuk. Kurang pedulinya manusia terhadap polusi udara dan asap dari letusan gunung berapi ini, menyebabkan penyakit batuk ini menjadi penyakit yang banyak diderita.
Obat batuk saat ini memang sudah banyak di pasaran, dengan jenis yang berbeda-beda. Akan tetapi mengenai efektifitas akan khasiat zat aktif tersebut belum memadai. Oleh karena itu diperlukan suatu inovasi dalam hal obat batuk ini. Salah satunya adalah dengan tanaman tradisional yang sejak dahulu digunakan oleh orang Indonesia untuk menyembuhkan batuk, yaitu Senggugu. Senggugu ini tidak hanya mengobati batuk, selain itu memiliki khasiat dapat menjernihkan suara. Selain itu dari sebuah penelitian, bahwa senggugu dapat pula menyembuhkan penyakit asma, bronkhitis, atau sebagai peluruh air seni (kencing batu). Dari penelitian lain bahwa daun senggugu dapat menghambat pertumbuhan bakteri gram positif (Bacillus subtilis dan Staphylococcus aureus) dan bakteri gram negatif (Escherihia coli dan Pseudomonas aeruginosa) (Harborne, 1987).
Senggugu sangat berpotensi untuk dijadikan obat batuk karena khasiatnya yang baik untuk menyembuhkan batuk serta dapat juga untuk menjernihkan suara. Tanaman senggugu hampir dapat ditemukan di berbagai tempat di Indonesia karena penyebarannya yang cukup luas yaitu mencakup daerah Sumatera Utara, Lampung, Jawa dan Madura (Dalimartha,1999).

Pemanfaatan senggugu saat ini adalah dengan cara pengobatan tradisonal gurah, dimana gurah dilakukan dengan menggunakan tumbuhan senggugu yang terlebih dahulu dijadikan ekstrak dari bagian daun dan akar, lalu dimasukan ketubuh melalui hidung. Cara gurah ini sangat ampuh dalam menyembuhkan batuk dan penyakit pernapasan lainnya serta dapat pula menjernihkan suara. Namun, pengobatan dengan cara gurah ini sedikit menyakitkan dan sulit dilakukan karena hanya dilakukan oleh orang-orang tertentu, yang mengetahui tata cara gurah. Sehingga perlu adanya inovasi baru pemanfaatan senggugu sebagai obat batuk tersebut. 

Sintesis
 Penggunaan senggugu sebagai obat batuk sangat berpotensial karena khasiatnya yang baik untuk pengobatan batuk, namun dapat pula menjernihkan suara serta kemudahan untuk mendapatkan tanaman tersebut si seluruh wilayah Indonesia. 

Inovasi alternatif yang ditawarkan dari analisis permasalahan ini adalah menjadikan senggugu sebagai obat batuk dengan cara pemakaian yang tidak menyakitkan dan mudah dilakukan. Seperti yang dilakukan selama ini pemakaian senggugu sebagai obat batuk dengan cara gurah, yang menimbulkan rasa sakit dan perih. Oleh karena itu, untuk membuat praktis penggunaan daun senggugu tersebut, maka bisa dilakukan dengan cara diolah dalam bentuk permen untuk memberi rasa manis dan mudah masuk kedalam tubuh. Solusi ini diharapkan dapat menghilangkan rasa sakit dan sulit dari pemakaian senggugu dengan cara gurah, serta memiliki khasiat yang sama seperti cara gurah.
Permen banyak sekali jenisnya, hal itu tergantung dari jenis bahan penyusunnya seperti : permen keras (hard candy) dan permen pastiles. Kedua jenis ini berbeda karena bahan penyusun dalam pembuatannya. Permen keras (hard candy) dengan bahan dasar sukrosa, sedangkan permen pastiles dengan bahan dasar sorbitol. Bahan dasar permen berupa sukrosa tidak baik untuk kesehatan. Oleh karena itu, permen ini kurang cocok untuk dijadikan permen senggugu. 
Permen pastiles dengan bahan dasar sorbitol yang baik untuk kesehatan ini yang digunakan dalam pembuatan permen senggugu. Selain bahan dasar sorbitol ini yang baik untuk kesehatan, permen pastiles juga memiliki sifat fisik yang padat dan keras menyebabkan permen ini tidak mudah meleleh atau lumer dan tidak lengket. Permen pastiles juga mempunyai rasa yang segar khas daun mint (yulistia et al., 2001) 
Karakteristik dari karya ilmiah ini adalah pada penekanan terhadap aspek solitif pengobatan batuk yang praktis dan efisien, hal tersebut sangat dibutuhkan karena belakangan ini, dimana setiap detik adalah waktu yang berharga jika dihabiskan untuk mendapatkan sesuatu yang produktif, dan hal ini berkaitan erat dangan cara pencegahan batuk dengan cara yang paling baik yaitu melalui media permen. Orang tidak akan merasa terbebani dan menyenangkan saat mengkonsumsinya.

Teknologi yang mutakhir yang membuat segala kemudahan dalam kehidupan ini amat dibutuhkan dan dalam hal ini pembuatan permen menjadi poin utama yang membuat Indonesia bangga dan mampu meningkatkan teknologi. Zat aktif dalam senggugu diekstrak dan dibuat dalam dalam bentuk permen yang membuat efektif dalam penyajian dan tepat sasaran untuk menghasilkan khasiat.

Pembuatan permen pastiles senggugu didasarkan modifikasi Ansel (1989). Diagram alir pembuatan permen pastiles disajikan pada Gambar 3.











                                                                 
Gambar 3. Diagram alir proses pembuatan permen pastiles senggugu
Prosedur pembuatan permen pastiles gambir pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Serbuk Sorbitol dan ekstrak senggugu dicampur sampai homogen (campuran A).

2. Tapioka dilarutkan dengan aquades, kemudian dipanaskan pada suhu kurang lebih 52 derajat celcius sampai menjadi pasta (campuran B).

3. Campuran B ditambahkan ke campuran A, diaduk sampai homogeny, lalu ditambahkan peppermint oil dan diaduk lagi sampai homogeny (campuran C).

4. Campuran C dicetak diatas loyang, dipipihkan dengan solet, lalu dipotong-potong bentuk dadu dengan pisau. Sebelumnya, loyang dan bagian atas atau permukaan campuran C diolesi dengan serbuk magnesium stearat.

5. Campuran C yang telah dicetak lalu dikeringkan dengan oven pada suhu 45 derajat celcius selama empat jam.

6. Setelah di oven, jadilah permen senggugu. 
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